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ABSTRAK 

Lutfia Syafrudin: 1601025278. “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Dengan Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media 

Tangram Pada Siswa Kelas IV SDN Pejagalan 05 Pagi Jakarta Utara”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantu media tangram di 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri Pejagalan 05 Pagi pada semester 2 tahun ajaran 

2019/2020. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan 

kelas (classroom action research) dengan model Kemmis Taggart, mulai dari 

proses perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, dokumentasi dan angket. 

Instrumen yang digunakan antara lain lembar observasi aktivitas siswa dan guru, 

tes formatif , soal evaluasi, catatan lapangan, lembar angket dan dokumentasi 

kegiatan pembelajaran 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantu media tangram pada  pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Pada siklus I, rata-rata hasil belajar 

siswa diperoleh nilai 65,31 dan ketuntasan siswa sebesar 75%. Sedangkan pada 

siklus II, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 67,92 dan ketuntasan siswa mencapai 

83,33%. Apabila dipersentasikan, peningkatan nilai rata-rata siswa mencapai 

7,05% dan ketuntasan siswa naik 3,03%. 

 

 

 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Problem Based Learning (PBL) 
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ABSTRACT 

 
Lutfia Syafrudin: 1601025278. “The Efforts to Improve the Mathematics Learning 

Outcomes of Students By Using Problem Based Learning (PBL) Model Assisted 

Tangram Media On Class IV  Students of SDN Pejagalan 05 Pagi North Jakarta”. 

Thesis. Teacher Training and Education Faculty  Primary School Teacher 

Education Study Program, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 

2020. 

This study aims to improve mathematics learning outcomes of students by using 

Problem Based Learning (PBL) model assisted tangram media in class IV 

Elementary School Pejagalan 05 Pagi in semester 2 of the 2019/2020 academic 

year. The research method used is classroom action research with a model of 

Kemmis Taggart, ranging from planning, acting, observing and reflecting. Data 

collection techniques used are test, observation, documentation and questionnaires. 

Instruments used include student and teacher observation sheets, formative and 

evaluation tests, field notes, questionnaire and documentation of learning activities 

The results showed that the application of  Problem Based Learning (PBL) model 

assisted tangram media in learning of mathematics can improve students ' 

mathematics learning outcomes. In cycle one, the average student learning 

outcomes reached 65,31 and completeness of students is 75%. While in cycle two, 

the average value obtained is 67,92 and mastery students reached 83,33%.  When 

in the percentage, the increase in the average value of students reached 7,05% and 

the completeness of students is 3,03% 

 

Keywords : Learning Outcomes, problem based learning (PBL) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Sekolah Dasar merupakan tahapan awal paling dasar pada guruan 

formal yang ada di Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003  Pasal 1 ayat 11 yang menyatakan bahwa “guruan 

formal adalah jalur guruan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas  

guruan dasar, guruan menengah, guruan tinggi”. Pada tahapan sekolah dasar, 

rentang usia siswa antara tujuh sampai dua belas tahun dan jenjang waktu 

yang ditempuh siswa yaitu enam tahun. Guruan sekolah dasar  membekali 

siswa dengan kemampuan dasar membaca, menulis dan menghitung atau 

disingkat dengan calistung. Kemampuan dasar ini sangat penting bagi siswa 

sebagai modal untuk mendapatkan pengetahuan lainnya. 

Penerapan kurikulum 2013 di Indonesia membuat seluruh mata 

pelajaran di sekolah dasar terintegrasi, namun tidak dengan matematika. 

Dibutuhkan proses pemahaman yang mendalam sehingga membutuhkan 

waktu yang cukup lama. Matematika mengajarkan siswa untuk berpikir 

secara logis, analitis, dan kritis. Matematika juga merupakan ilmu pokok yang 

harus dipahami siswa, karena hal itu tidak pernah terlepas dalam kehidupan 

sehari-hari 
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Urgensi pelajaran matematika tersebut di atas, tidak disertai dengan 

pemahaman yang baik tentang matematika dari siswa. Faktanya, banyak 

siswa yang tidak menaruh minat pada matematika karena anggapan rumit dan 

sulit dimengerti. Hal tersebut membuat hasil belajar siswa menjadi masalah 

dalam pelajaran Matematika. Rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh faktor 

siswa yang beranggapan bahwa matematika itu sulit. Selain itu faktor lainnya 

juga dapat berasal dari kurangnya penggunaan media bantu dalam proses 

pembelajaran matematika. Padahal usia sekolah dasar merupakan tahapan 

operasional konkret yang siswa membutuhkan sesuatu yang nyata dan tidak 

bersifat abstrak. Bertolak dari karakteristik tersebut, matematika merupakan 

pelajaran yang abstrak, oleh sebab itu penggunaan alat bantu media yang tepat 

sangat diperlukan. Dengan alat peraga, maka materi yang disampaikan guru 

dapat dipahami siswa dengan jelas. 

Dalam proses pembelajaran matematika yang ada di kelas IV SDN 

Pejagalan 05 Pagi, terlihat cara mengajar guru sudah cukup baik. 

Pemanfaatan media seperti power point dalam menampilkan suatu materi 

seperti gambar, video, animasi sudah sering terlihat. Namun, pembelajaran 

matematika tidak selalu dapat dijelaskan melalui visual saja. Siswa 

membutuhkan suatu objek nyata yang dapat dirasakan dan dilihat secara 

langsung sehingga proses belajar matematika menjadi bermakna. Hanya saja, 

media konkret seperti demikian yang belum terlihat dalam proses 

pembelajaran matematika di kelas tersebut. Padahal dengan menggunakan 

media konkret membuat siswa menjadi lebih aktif untuk mengikuti pelajaran. 
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Terlebih lagi, siswa cenderung pasif apabila dalam pelajaran matematika. 

Siswa lebih memilih diam dan tidak mau bertanya apabila  ada hal yang belum 

dipahami.  Membiarkan guru untuk memberikan informasi dan menempatkan 

posisinya sebagai pendengar dan penulis. Faktor-faktor tersebut 

menyebabkan hasil PTS semester genap hanya memperoleh rata-rata nilai 

sebesar 62,00 padahal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65,00.  

Berdasarkan permasalahan diatas, Problem Based Learning (PBL) 

berbantu media Tangram dijadikan sebagai solusi pembelajaran matematika.  

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran 

berdasarkan permasalahan pada kehidupan nyata dan masalah tersebut 

dijadikan sebagai konteks untuk siswa berpikir kritis. Model ini bertujuan 

supaya siswa dapat berpikir secara kreatif dalam mencari solusi, juga untuk 

menyelesaikan masalah. Tidak hanya sebagai penerima informasi, siswa juga  

berperan aktif pada proses pembelajaran sedangkan guru berperan sebagai 

fasilitator. Tujuan dari pembelajaran berbasis masalah adalah supaya siswa 

bisa menguasai konsep materi dan berpikir secara kreatif serta kritis. 

Berbantu dengan media tangram yang merupakan sebuah strategi yang 

tepat untuk siswa dapat lebih mudah memahami suatu konsep materi. Siswa 

dapat mengenal, membuat, membentuk bangun datar geometri dari media 

tangram. Strategi penggunaan media tangram pada prinsipnya untuk 

menghadirkan konsep-konsep abstrak menjadi hal yang konkret ke dalam 

proses pembelajaran di kelas. Karena usia siswa masih berada di tahap 

operasional konkret, sebab itu diperlukan suatu hal yang nyata dalam proses 
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pembelajaran. Penggunaan media tangram dapat membuat perasaan siswa 

menjadi senang karena merasa belajar sambil bermain. Dengan pembelajaran 

yang menyenangkan, akan membuat daya tangkap siswa akan materi 

pelajaran lebih mudah dipahami. Selain itu, penggunaan tangram dalam 

proses pembelajaran dapat dirasakan secara langsung sehingga siswa 

memiliki pengalaman sendiri dalam belajar. Hal ini membuat siswa menjadi 

aktif dan kreatif serta dapat lebih mengingat materi. 

Menurut penjelasan di atas maka peneliti hendak melaksanakan 

penelitian berjudul ‘‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media 

Tangram Pada Siswa Kelas IV SDN Pejagalan 05 Jakarta Utara”.  

 

B. Fokus Penelitian 

Penggunaan model Problem Based Learning (PBL) berbantu Media 

Tangram dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV 

A SD Negeri Pejagalan 05 Jakarta Utara. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Apakah penggunaan Model Problem Based Learning berbantu Media 

Tangram dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV A SDN  

Pejagalan 05 Jakarta Utara? 
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D. Tujuan Penelitian 

Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan 

menggunakan Model Problem Based Learning berbantu Media Tangram 

pada siswa kelas IV A SDN Pejagalan 05 Pagi Jakarta Utara. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Dapat meluaskan pengetahuan tentang metode digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi sekolah  

Dapat dipergunakan sebagai acuan untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran matematika di sekolah. 

b. Bagi Guru 

Dapat digunakan untuk perbaikan pengajaran matematika 

di kelas yang inovatif, aktif dan menyenangkan. 

c. Bagi Siswa 

Dapat menjadi bekal dalam pembelajaran matematika 

selanjutnya. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat digunakan sebagai bahan pengetahuan untuk 

memperoleh wawasan yang lebih luas.
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